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Harakatuna.com  –  Salah  satu  hal  yang  diperintahkan  Syariat  Islam  kepada
pemeluknya adalah berzikir. Berzikir disini bisa dimaknai dua hal, pertama zikir
dengan maksud mengingat Allah dan kedua zikir yang bermakna bacaan atau
kalimat  thayyibah  maupun  doa.  Tentu  ketika  seseorang  berzikir  baik  dan
pengertian pertama maupun kedua akan mendapatkan pahala dan ketenangan
hati. Dan berikut bacaan zikir Nabi Muhammad menjelang subuh.

Salah  satu  keutamaan  zikir  yang  paling  terasa  dalam  kehidupan  adalah
ketenangan  dan  ketentraman  hati.  Dalam  Al-Quran  dijelaskan  orang  yang
senantiasa  berzikir  hatinya  akan  tenang.

نىتَطْم هرِ البِذِك َا ۗ هرِ البِذِك مهبقُلُو نىتَطْما ونُواٰم نالَّذِي
بالْقُلُو
Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi
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tenteram.” (QS. Ar Rad 28)

Zikir Yang Dibaca Nabi Muhammad
Berzikir tentu adalah sarana mendekatkan diri kepada Allah. Maka tak jarang
orang  yang  memilih  waktu-waktu  istimewa  untuk  berzikir  diantara  adalah
menjelang subuh. Menjelang subuh adalah waktu tenang dan menjelang subuh
adalah waktu dikabulkannya doa-doa. Saat menjelang subuh, biasanya Rasulullah
merapalkan  zikir-zikir  dan  berikut  zikirnya  berdasarkan  keterangan  sahabat
Syariq al-Hauzani ketika bertanya kepada Aisyah, istri Rasulullah

نم بذَا ها حفْتَتي لَّمسو هلَيع هال َّلص هال ولسانَ رك ا: بِملْتُهاا، فَسنْهع هال ضشَةَ رائع َلع خَلْتد
اللَّيل؟ فَقَالَت: لَقَدْ سالْتَن عن شَء ما سالَن عنْه احدٌ قَبلَكَ، كانَ اذَا هب من اللَّيل كبر عشْرا، وحمدَ
عشْرا، وقَال: سبحانَ اله وبِحمدِه عشْرا وقَال: سبحانَ الْملكِ الْقُدُّوسِ عشْرا واستَغْفَر عشْرا  وهلَّل عشْرا،
ثُم قَال اللَّهم انّ اعوذُ بِكَ من ضيق الدُّنْيا، وضيق يوم الْقيامة عشْرا ثُم يفْتَتح الصَةَ

Artinya: “Saya masuk menemui Aisyah, kemudian saya bertanya; ‘Dengan apa
Rasulullah Saw membuka ketika malam sudah mulai pergi?’ Aisyah menjawab.
“Sungguh kamu telah bertanya sesuatu yang tidak pernah ditanyakan sebelumnya
oleh siapa pun. Ketika malam sudah pergi, Nabi Saw membaca takbir 10 kali,
membaca tahmid 10 kali, membaca ‘Subhanallah wa bihamdihi’ 10 kali, membaca
‘Subhanal  malikil  quddus’  10  kali,  membaca  tahlil  10  kali.  Kemudian  beliau
membaca; ‘Allohumma inni a’uzu bika min dhiqid dunya wa dhiqi yaumil qiyamah’
10 kali. Lantas Nabi Saw mulai melaksanakan shalat.”

Dari keterangan ini menjadi jelas bahwa zikir Nabi Muhammad menjelang subuh
adalah sebagai berikut

takbir (Allahu Akbar) 10 kali,1.
tahmid (Alhamdulillah) 10 kali, 2.
Tasbih (Subhanallah wa bihamdihi Subhanallah hil Adzim.) 10 kali, 3.
Tasbih (Subhanal malikil quddus) 10 kali, 4.
Tahlil (Lailahaillah) 10 kali. 5.
Sebuah doa:  “Allohumma inni  a’uzu  bika  min  dhiqid  dunya  wa dhiqi6.
yaumil qiyamah” 10 kali

Demikianlah keterangan zikir Nabi Muhammad menjelang subuh. Semoga kita



semua diberi hidayah oleh Allah untuk bisa merapalkan zikir tersebut menjelang
subuh. Amin


